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Abstrak
 

Biaya bahan bakar pada umumnya adalah biaya paling besar yaitu kira-kira 60 persen dari biaya operasi

keseluruhan. Pengendalian biaya operasi ini merupakan hal yang pokok karena optimalisasi biaya bahan

bakar dapat menghemat biaya operasi serta dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi

perusahaan.Konfigurasi pembebanan atau penjadwalan pembangkit yang berbeda dapat mengakibatkan

biaya operasi pembangkit yang berbeda pula, tergantung dari karakteristik masing-masing unit pembangkit

yang dioperasikan. Penjadwalan pembangkit sangat penting bagi pengoperasian suatu pembangkit, terutama

pembangkit termal, karena berkaitan langsung dengan biayaÂ  bahan bakar.Adapun kombinasi kerja unit

pembangkit yang paling ekonomis adalah untuk keluaran daya dengan beban sebesar 40 MW, maka biaya

bahan bakar paling ekonomis 801,76 dolar perjam.Untuk keluaran daya dengan beban sebesar 50 MW maka

biaya bahan bakar paling ekonomis 1124,38 dolar perjam. Untuk keluaran daya sebesar 60 MW maka biaya

bahan bakar paling ekonomis 1314,22 dolar perjam. Untuk keluaran daya sebear 80 MW maka biaya bahan

bakar paling ekonomis 1617,5 dolar perjam.
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